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Abstrak 

 Mostcat Cafe merupakan kafe pertama di kota Batam yang 

mengintegrasikan konsep interaksi langsung dengan kucing. Mengadopsi model 

“cat cafe” yang popular di Taiwan sejak tahun 1998, kafe ini menawarkan 

pengalaman relaksasi sambil menikmati makanan dan minuman, serta kesempatan 

untuk berinteraksi dengan berbagai ras kucing. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pemasaran yang diterapkan oleh Mostcat Cafe, termasuk 

elemen Marketing Mix yaitu : produk, harga, promosi, dan lokasi. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan 

observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan area 

bermain dengan kucing meningkatkan loyalitas pelanggan dan frekuensi kunjungan, 

serta harga yang ditetapkan sejalan dengan pengalaman yang diberikan. Mostcat 

Cafe berhasil menciptakan solusi bagi pemilik kucing dan menyediakan ruang bagi 

para pecinta kucing untuk berkumpul, sehingga memperkuat posisi kafe dalam 

industri kuliner tematik di Batam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pemilik bisnis yang serupa dalam mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif. 

Kata Kunci: Strategi promosi, Mostcat Cafe, Kafe, Kucing, Kafe Hewan.  

Pendahuluan 

Mostcat Cafe adalah sebuah kafe yang memadukan konsep kafe dengan  

interaksi langsung bersama kucing untuk pertama kalinya di Kota Batam sekaligus 

menjadi ciri khas dari kafe ini dibandingkan dengan kafe-kafe yang lain. Konsep 

ini pertama kali diperkenalkan di Taiwan pada tahun 1998 (Hariyatmi, 2022). 

Konsep yang menggabungkan aspek relaksasi dan kenikmatan konsumsi makanan 
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atau minuman dengan kesempatan untuk berinteraksi dengan kucing, yang 

memberikan nilai tambah bagi pelanggan.  

Kafe ini memiliki inovasi yang menarik perhatian karena menggunakan 

konsep “cat cafe” atau kafe kucing. Pertumbuhan ini terlihat terutama di kota-kota 

besar dan daerah wisata yang menjadi pusat bagi munculnya kafe-kafe tematik 

(thematic cafe), termasuk kafe yang menghadirkan konsep unik seperti kafe kucing. 

Kafe tematik adalah jenis kafe yang dirancang dengan konsep atau tema tertentu 

yang unik dan menarik (Afida, 2024). Faktor yang berkontribusi pada popularitas 

kafe kucing adalah kendala yang dihadapi oleh sebagian masyarakat kota terkait 

kepemilikan hewan peliharaan, terutama disebabkan oleh keterbatasan ruang dan 

regulasi tempat tinggal yang tidak memungkinkan pemeliharaan hewan (Robinson, 

2019). Dengan demikian, kafe kucing menawarkan alternatif bagi individu yang 

ingin merasakan kehadiran hewan peliharaan tanpa harus memikul tanggung jawab 

penuh sebagai pemilik, sekaligus menciptakan pengalaman rekreatif yang unik. 

 Area khusus bermain dengan kucing di Mostcat Cafe berada tepat di lantai 

dua, di mana pelanggan dapat bermain dengan berbagai jenis kucing dari berbagai 

ras. Menurut keterangan dari pemilik, terdapat 12 ekor kucing yang terdiri dari ras 

Persia, Bengal, Main Coon, Himalaya, Munchkin dan juga Domestik. Area ini 

dirancang khusus bagi para pengunjung yang ingin berinteraksi langsung dengan 

kucing, baik kucing yang terawat maupun kucing jalanan yang telah diselamatkan 

dan dirawat dengan baik. 

Lantai ini juga dimanfaatkan sebagai “cat hotel” sebuah fasilitas penitipan 

kucing yang inovatif. Pengunjung tidak hanya dapat menikmati makanan dan 

minuman sambil berinteraksi dengan kucing-kucing yang ramah di kafe, tetapi juga 

memiliki opsi untuk menitipkan kucing mereka sendiri saat berpergian. Hal yang 

membedakan cat hotel dari layanan penitipan hewan pada umumnya adalah 

fleksibilitas durasi sewa, harga yang terjangkau dan kucing yang dititipkan dapat 

bermain dengan kucing yang ada di Mostcat Cafe. Pemilik kucing dapat menyewa 

kamar mulai dari hitungan jam hingga hitungan hari. Sistem ini sangat 

mengakomodasi kebutuhan pemilik kucing yang mungkin hanya memerlukan 

penitipan jangka pendek, misalnya saat menghadiri acara yang tidak 

memperbolehkan kehadiran hewan peliharaan. Konsep ini tidak hanya menawarkan 

solusi praktis bagi pemilik kucing, tetapi juga menciptakan keunikan yang di mana 

pecinta kucing dapat berkumpul, berbagi pengalaman, dan menikmati waktu 

bersama hewan kesayangan mereka dalam satu lokasi.  

Dalam hal ini pemasaran diperlukan untuk membangun promosi guna 

meningkatkan jumlah pengunjung. Pemasaran sendiri merupakan proses sosial dan 

manajerial di mana individu dan kelompok berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan mereka melalui penciptaan dan pertukaran nilai dengan pihak lain. 

Menurut (Masari, 2020), pemasaran mencakup aspek-aspek seperti promosi, 

kualitas produk, dan jasa yang ditawarkan oleh sebuah usaha. Unsur utama dalam 

pemasaran dikenal sebagai Marketing Mix, yang terdiri dari produk, harga, promosi, 

dan lokasi (Fakhrudin et al, 2022). 
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Berdasarkan observasi peneliti, Mostcat Cafe telah menerapkan Marketing 

Mix secara efektif di mana setiap elemen tersebut memiliki pengaruh besar terhadap 

perilaku konsumen. 

1. Produk (Product)  

Menurut (Kotler, 2018) produk didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

ditawarkan kepada pasar yang dapat memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan 

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Sejak pertama kali 

didirikan, Mostcat Cafe telah berupaya memberikan pengalaman yang unik dan 

berbeda bagi para pengunjungnya dengan menciptakan suasana yang nyaman, 

sekaligus menghadirkan kebahagian melalui interaksi langsung dengan kucing. 

Selain tempat bermain dengan kucing Mostcat Cafe juga menyediakan “cat hotel” 

sebuah fasilitas penitipan kucing yang inovatif. Yang dimana selain bermain dengan 

kucing mereka juga bisa menitipkan peliharaan mereka. 

Berdasarkan (Hsiang, 2022) interaksi langsung antara pelanggan dan 

tematik kafe, seperti kucing terbukti mampu meningkatkan tingkat kepuasan 

pengunjung, yang kemudian menyebabkan keterlibatan yang berpotensi 

meningkatkan frekuensi kunjungan berulang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman interaktif memiliki peran penting dalam mendorong loyalitas 

pelanggan dan menjadi salah satu strategi efektif dalam memajukan bisnis kuliner. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Mostcat Cafe lantai dua 

Sumber: Data pribadi peneliti 

2. Harga (Price) 

Menurut Husein dalam (Syarif, 2019) harga adalah nilai yang ditukarkan 

konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa 

yang nilainya ditetapkan oleh pembeli melalui proses tawar menawar yang di 

tetapkan oleh penjual.  

Dengan harga tiket masuk sebesar Rp 50.000 untuk orang dewasa di 

weekdays dan Rp 55.000 di hari weekend sedangkan Rp 40.000 untuk anak-anak di 

weekdays dan Rp 45.000 di weekend serta pelanggan juga bisa membeli makanan 

kucing seharga Rp 7.000, pelanggan dapat memasuki area bermain dengan kucing 

yang tersedia di Mostcat Cafe dan menikmati waktu bermain selama satu jam. 

Selain itu, setiap pembelian tiket masuk juga mendapatkan bonus berupa satu mini 

cake.  

Selain itu, pemilik kucing dapat menyewa kamar mulai dari hitungan jam 

hingga hitungan hari, dengan tarif yang dimulai dari Rp 65.000. Sistem ini sangat 

mengakomodasi kebutuhan pemilik kucing yang mungkin hanya memerlukan 
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penitipan jangka pendek, misalnya saat menghadiri acara yang tidak 

memperbolehkan kehadiran hewan peliharaan. Konsep ini tidak hanya menawarkan 

solusi praktis bagi pemilik kucing, tetapi juga menciptakan keunikan yang di mana 

pecinta kucing dapat berkumpul, berbagi pengalaman, dan menikmati waktu 

bersama hewan kesayangan mereka dalam satu lokasi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Harga masuk 

Sumber: Data pribadi peneliti 

3. Promosi (Promotion) 

Menurut Buchari dalam (Tulandi, 2018) promosi adalah suatu bentuk 

komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas menyebarkan informasi, 

mempengaruhi, dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 

agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan 

perusahaan kepada yang bersangkutan. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh 

Mostcat Cafe adalah penggunaan media sosial seperti Instagram dan Tiktok, 

penyelenggaraan acara bertema, dan kolaborasi dengan komunitas pecinta kucing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Media Sosial 

Sumber: Data pribadi peneliti 

4. Lokasi (Place) 

Menurut Raharjani dalam (Syahidin, 2022) strategi lokasi adalah nilai yang 

penting dalam perilaku konsumen, perusahaan harus memilih lokasi yang strategis 

dalam menempatkan lokasi usaha di suatu kawasan yang dekat dengan keramaian 

dan aktivitas masyarakat. Mostcat Cafe kafe yang berlokasi di Ruko Baloi Jalan 
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Teratai 2 No.3 Lubuk Baja Kota, Batam, Riau, Indonesia ini telah berdiri sejak 

tanggal 19 Desember 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Mostcat Cafe 

Sumber: Data pribadi peneliti 

Metode Penelitian  

 Menurut (Zuchri, 2021) penelitian kualititatif merupakan tipe penelitian 

dalam ilmu sosial yang mengangkat paradikma alami dan berprinsip pada teori 

fenomena untuk menyelidiki permasalahan sosial dalam suatu daerah. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus Mostcat Cafe. Metode 

ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang perspektif dan 

pengalaman pemilik kafe dalam mengembangkan bisnis mereka. Partisipan utama 

dalam penelitian ini adalah pemilik Mostcat Cafe Batam, berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman langsung dalam mengelola kafe dan merencanakan strategi 

pengembangan bisnis. Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara 

mendalam secara terstruktur dengan pemilik kafe. Wawancara ini berlangsung 

secara 60-90 menit. Selain wawancara, peneliti juga akan melakukan obeservasi 

lapangan di Mostcat Cafe untuk memahami konteks fisik operasional, dan interaksi 

pelanggan. Observasi ini akan membantu dalam memvalidasi dan memperkaya data 

wawancara. 

 Keabsahan data akan dijamin melalui beberapa strategi, termasuk 

triangulasi sumber data (wawancara, observasi, dan survei), member checking 

(verifikasi interpretasi dengan pemilik kafe), thick description (deskripsi rinci 

tentang konteks penelitian), dan refleksivitas peneliti (menjaga kesadaran akan bias 

pribadi). Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk 

persetujuan dari pemilik kafe, kerahasian data, hak untuk menarik penelitian dari 

penelitian dan menyimpan data secara aman. Melalui pendekatan metodologis ini, 

penelitian bertujuan untuk menghasilkan wawasan yang kaya dan kontektual 

tentang analisi strategi promosi di Mostcat Cafe Batam, dengan fokus khusus pada 

penambahan area bermain dengan kucing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berharga bagi literatur manajemen kafe tematik dan 

menyediakan pemahaman praktis bagi pemilik bisnis serupa. 

Hasil dan Pembahasan  

 Berikut adalah hasil dari wawancara dan pembahasan yang diperoleh 

peneliti dari pemilik Mostcat Cafe. 

1. Apa yang mendorong anda untuk membuat penambahan area bermain 

dengan kucing (cat playground) di Mostcat Cafe Batam? 
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Seiring meningkatnya minat konsumen terhadap pengalaman yang melibatkan 

interaksi dengan hewan, kafe-kafe dengan tema kucing menawarkan nilai tambah 

bagi pelanggan melalui pengalaman interaktif yang unik. Penelitian terdahulu 

menekankan pentingnya pengalaman yang tidak terlupakan dalam meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan mendorong kunjungan berulang (Darmawati, 2024). Hal 

ini dikonfirmasi oleh wawancara dengan pemilik MostCat Cafe, yang menyatakan 

bahwa “Motivasi di balik penambahan area bermain dengan kucing adalah untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan melalui interaksi langsung dengan kucing, 

dengan harapan bahwa langkah ini dapat menarik lebih banyak pengunjung, 

terutama keluarga dengan anak-anak dan pecinta kucing."  

Respon pelanggan terhadap penambahan area bermain ini juga mendapat respon 

yang sangat positif, terutama di kalangan anak-anak dan pecinta kucing. Menurut 

pemilik, pelanggan merasa lebih betah dan senang menghabiskan waktu di kafe, 

yang berujung pada peningkatan waktu kunjungan dan antusiasme yang lebih tinggi. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Crossman, 2020) yang menunjukkan bahwa 

interaksi dengan hewan dapat membantu mengurangi tingkat stres dan 

meningkatkan suasana hati pelanggan, faktor yang penting dalam industri 

hospitalitas. 

2. Apakah harga yang ditetapkan Mostcat Cafe sesuai dengan apa yang di 

dapatkan oleh pelanggan? 

Dari wawancara juga ditemukan bahwa area bermain dengan kucing secara 

langsung berkontribusi, pemilik kafe melaporkan, “Kami melihat peningkatan yang 

signifikan dalam penjualan.’’ Ini menunjukkan bahwa peningkatan interaksi 

pelanggan dengan lingkungan fisik kafe berpengaruh pada perilaku konsumen, 

yang mendorong mereka untuk menghabiskan lebih banyak waktu dan uang selama 

kunjungan. Dengan meningkatnya jumlah pengunjung dan waktu yang lebih lama. 

“Dengan membayar tiket masuk mereka bisa menghabiskan waktu selama 1 jam 

untuk bermain dengan kucing yang ada di Mostcat Cafe dan juga di setiap 

pembelian tiket masuk pelanggan mendapatkan bonus berupa mini cake yang bisa 

dinikmati setelah selesai bermain dengan kucing’’ 

3. Bentuk promosi apa saja yang telah dilakukan oleh Mostcat Cafe? 

Untuk memaksimalkan hasil dari inovasi ini, MostCat Cafe juga menerapkan 

beberapa strategi promosi yang terencana dengan baik, termasuk penggunaan 

media sosial, penyelenggaraan acara bertema, dan kolaborasi dengan komunitas 

pecinta kucing. Pemilik kafe menyatakan bahwa “Kami aktif memposting foto dan 

video kucing-kucing di area bermain baru melalui akun Instagram dan Tiktok, serta 

menyelenggarakan berbagai event seperti ulang tahun kucing, lomba foto kucing, 

dan workshop perawatan kucing.” Dan ternyata langkah ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan engagement pelanggan serta membangun kesadaran merek. Promosi 

berbasis media sosial memberikan dampak signifikan pada keterlibatan pelanggan, 

karena visualisasi interaksi dengan kucing dapat menarik perhatian konsumen dan 

memperluas jangkauan audiens secara digital (Prisca, 2019).  

4. Apa kelebihan kafe ini dibandingkan dengan kafe-kafe lainya? 
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Diketahui peningkatan jumlah kafe mencapai 15-20% per tahun (Kristian, 

2019). Pertumbuhan ini terlihat terutama di kota-kota besar dan daerah wisata yang 

menjadi pusat bagi munculnya kafe-kafe tematik, termasuk kafe yang 

menghadirkan konsep unik seperti kafe kucing. Fenomena ini mencerminkan 

semakin tingginya minat masyarakat terhadap kafe-kafe yang menawarkan 

pengalaman berbeda dan bernilai tambah, baik dari segi suasana maupun interaksi 

sosial. Pendekatan ini menunjukkan komitmen kafe terhadap kesejahteraan hewan, 

yang menjadi bagian penting dari keberhasilan bisnis yang melibatkan interaksi 

dengan hewan, seperti yang diuraikan oleh (Essen, 2020) dalam studi mereka 

tentang praktik bisnis yang ramah terhadap kesejahteraan hewan. 

Sebagai salah satu kota yang berkembang pesat dalam bidang industri dan 

pariwisata, Batam turut mengikuti tren ini dengan kemunculan berbagai kafe 

tematik yang berupaya menarik perhatian konsumen dengan konsep-konsep 

inovatif. Salah satu contohnya adalah Mostcat Cafe, sebuah kafe yang memadukan 

konsep kafe dengan interaksi langsung bersama kucing. Pemilik kafe menyatakan 

“Sejak berdirinya, Mostcat Cafe telah berusaha untuk menghadirkan pengalaman 

yang berbeda bagi para pengunjungnya, dengan menawarkan suasana yang nyaman 

sekaligus menghadirkan elemen kebahagiaan melalui interaksi dengan kucing. Hal 

ini yang menjadikan perbedaan bagi kafe-kafe lain yang pada umumnya hanya 

menyediakan fasilitas untuk mengkomsumsi makanan dan minuman.’’ 

Kesimpulan  

Secara keseluruhan, penambahan area bermain dengan kucing di Mostcat 

Cafe Batam terbukti menjadi strategi promosi yang berhasil melalui penambahan 

area bermain dengan kucing. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan 

wawasan penting bagi pemilik bisnis lain yang ingin mengadopsi konsep yang 

serupa, meskipun diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dampak 

jangka panjang dari strategi ini terhadap keberlanjutan usaha dan Mostcat Cafe 

telah menerapkan Marketing Mix secara efektif di setiap elemennya yaitu produk, 

harga, promosi dan lokasi yang tersusun secara terstruktur dan jelas. 

Saran  

 Diharapkan kepada Mostcat Cafe dapat memberikan penawaran paket 

kepada konsumen yang mencakup tiket masuk dan makanan dengan harga promosi 

yang dapat diberikan pada jam-jam tertentu sehingga menarik pelanggan untuk 

berkunjung. Dari aspek lokasi dapat dilakukan dengan membuka cabang di 

kawasan lain yang dapat memperluas jangkauan konsumen, sedangkan dari segi 

produk Mostcat Cafe dapat meningkatkan variasi layanan dengan menciptakan 

fasilitas bermain yang lebih interatif bagi pengunjung, khususnya area bermain bagi 

anak-anak seperti kelas merawat kucing dan workshop kreatif untuk mengedukasi 

anak akan tanggung jawab dalam merawat kucing. 

Untuk peneliti selanjutnya dapat membahas beberapa aspek untuk 

memperdalam pemahaman  mengenai studi perbandingan strategi promosi Mostcat 

Cafe dengan kafe yang serupa di kota-kota lain sehingga dapat melihat perbedaan 

strategi dan referensi konsumen di berbagai lokasi, menganalisis dampak jangka 

panjang dari penambahan area bermain dengan kucing terhadap loyalitas pelanggan 

yang dapat membantu menilai efektivitas strategi. Saran ini diharap dapat 

7

9

16

Page 11 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3067705788

Page 11 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3067705788



 

memberikan wawasan untuk pengembangan bisnis kafe tematik yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 
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